




A. Latar Belakang Masalah 
Kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara di Indonesia 
mengalami perkembangan dan perubahan secara terus-menerus sebagai akumulasi 
respon terhadap permasalahan-permasalahan yang terjadi selama ini yaitu 
pengaruh perubahan global, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 
seni dan budaya.  Hai ini menuntut perlunya perbaikan sistem pendidikan nasional 
termasuk penyempurnaan kurikulum. 
Kurikulum disempurnakan untuk meningkatkan mutu pendidikan secara 
nasional.  Mutu  pendidikan yang tinggi diperlukan untuk menciptakan  kehidupan 
yang cerdas, damai, terbuka, demokratis dan mampu bersaing sehingga dapat  
meningkatkan kesejahteraan semua warga negara Indonesia. Oleh karena itu, 
penyempurnaan kurikulum dilakukan secara responsif terhadap penerapan hak 
asasi manusia, kehidupan demokratis, globalisasi dan otonomi daerah. 
Pemerintah melalui Departemen Pendidikan Nasional telah melakukan 
pembaharuan kurikulum dengan menetapkan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP), yang merupakan hasil revisi dari Kurikulum Berbasis 
Kompetensi (KBK). KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun dan 
dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan (Depdiknas, 2005). 
Penyusunan KTSP dilakukan oleh satuan pendidikan dengan memperhatikan dan 
berdasarkan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar (SKKD) yang 
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dikembangkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Penyusunan 
kurikulum ini melibatkan guru, kepala sekolah, komite sekolah, dan dewan 
pendidikan. 
Setiap perubahan kurikulum sudah selayaknya diantisipasi dan dipahami 
oleh berbagai pihak. Hal ini dikarenakan dalam implementasinya kurikulum 
sebagai rancangan pembelajaran memiliki kedudukan yang sangat strategis dalam 
keseluruhan kegiatan pembelajaran, yang akan menentukan proses dan hasil 
belajar peserta didik, bahkan hasil pendidikan secara keseluruhan (E. Mulyasa, 
2009:3). 
Salah satu  mata pelajaran yang menjadi komponen dalam implementasi 
KTSP adalah matematika. Dalam kegiatan pembelajaran matematika banyak 
faktor yang terlibat agar proses pembelajaran matematika sesuai dengan apa yang 
diharapkan. Faktor-faktor yang dimaksudkan antara lain adalah guru matematika, 
siswa yang belajar, materi pelajaran matematika , media atau alat peraga 
matematika  dan masih banyak lagi hal-hal yang bisa mempengaruhinya, yang 
semuanya itu harus disesuaikan dengan KTSP (Kunandar, 2007:99).  
Berdasarkan penjajagan awal yang penulis lakukan di lapangan terhadap 
beberapa orang guru matematika, terdapat kesan bahwa implementasi KTSP 
dalam pembelajaran matematika sama saja dengan kurikulum sebelumnya, yakni 
KBK dan kurikulum 1994. Selain itu KTSP dianggap sebagai kurikulum yang 
cukup menyusahkan, karena guru dituntut tidak saja harus melaksanakan proses 
pembelajaran yang baik tetapi juga harus mengembangkan kurikulum, silabus, 
RPP, dan lain-lain, sedangkan mereka tidak mempunyai cukup waktu untuk 
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melakukannya. Tetapi juga terdapat tanggapan yang positif terhadap implementasi 
KTSP dalam pembelajaran matematika, seperti yang dikemukakan oleh salah 
seorang guru matematika, ”Dalam KTSP ini, pembelajaran matematika lebih 
bagus karena guru lebih leluasa untuk merancang dan melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan keadaan yang ada di kelas”. Dengan demikian terdapat tanggapan 
yang beragam dari guru matematika terhadap implementasi KTSP dalam 
pembelajaran matematika, ada yang menanggapi positif dan ada juga yang 
menanggapi secara negatif. Padahal semestinya setiap perubahan kurikulum harus 
disikapi secara positif dengan mengkaji dan memahami implementasinya di 
sekolah, serta berbagai faktor yang mempengaruhi dalam implementasi kurikulum 
tersebut. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai bagaimana implementasi KTSP dalam pembelajaran 
matematika yang dilaksanakan oleh guru matematika, yang meliputi perencanaan, 
pelaksanaan, penilaian, dan tindak lanjutnya yaitu program remedial dan 
pengayaan. Penulis melakukan penelitian dengan  mengangkat judul 
“Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Dalam Pembelajaran 
Matematika Kelas IV, V dan VI MIN Sekota Banjarmasin”. 
 
B. Rumusan dan Batasan Masalah  
1. Rumusan Masalah 
a. Bagaimana implementasi KTSP dalam pembelajaran matematika kelas 
IV, V dan VI MIN  sekota Banjarmasin? 
 4 
b. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi implementasi KTSP dalam 
pembelajaran matematika kelas IV, V dan VI MIN  sekota 
Banjarmasin? 
2. Batasan Masalah 
Masalah mengenai bagaimana implementasi KTSP dalam pembelajaran 
matematika mempunyai cakupan yang cukup luas karena implementasi KTSP di 
lapangan melibatkan para pelaksana pendidikan (kepala dinas, pengawas, komite 
sekolah, kepala sekolah, guru). Maka disini peneliti memberikan batasan masalah 
yaitu implementasi KTSP dalam pembelajaran matematika yang dilakukan oleh 
guru matematika meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan, penilaian, dan 
tindak lanjut berupa remedial dan pengayaan dalam pembelajaran matematika di 
MIN sekota Banjarmasin pada tahun ajaran 2009/2010. 
 
C. Definisi Operasional dan Lingkup Pembahasan 
Untuk memperjelas dan mempertegas judul penelitian di atas, maka 
penulis memberikan definisi operasional sebagai berikut: 
1. Menurut Mulyasa (2009:178): “implementasi merupakan suatu proses 
penerapan ide, konsep, kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan praktis 
sehingga memberikan dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, 
keterampilan, nilai, dan sikap”. 
2. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum operasional 
yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan 
(Kunandar, 2007:99). Adapun yang dimaksud KTSP pada judul penelitian ini 
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adalah kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-
masing MIN yang ada di kota Banjarmasin. 
3. Pembelajaran matematika yang dimaksud disini adalah tahapan kegiatan 
pembelajaran matematika mulai dari perencanaan, pelaksanaan sampai 
penilaian/evaluasi dan program tindak lanjut berupa remedial dan 
pengayaan yang dilakukan oleh guru matematika. 
Jadi yang dimaksud dengan implementasi KTSP dalam pembelajaran 
matematika adalah penerapan atau pelaksanaan KTSP dalam pembelajaran 
matematika mulai dari kegiatan perencanaan, pelaksanaan,  sampai evaluasi dan 
program tindak lanjut yang dilakukan olehguru matematika. 
Dengan demikian maksud judul diatas adalah untuk menggambarkan 
bagaimana penerapan atau pelaksanaan KTSP dalam pembelajaran matematika 
yang meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan,  penilaian/evaluasi dan tindak 
lanjut (remedial dan pengayaan) yang dilakukan oleh guru matematika kelas IV, 
V dan VI  MIN sekota Banjarmasin. 
 
D. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti maka tujuan yang ingin 
dicapai adalah: 
1. Untuk mengetahui implementasi KTSP dalam pembelajaran matematika kelas 
IV, V dan VI MIN  sekota Banjarmasin. 
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2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi implementasi 
KTSP dalam pembelajaran matematika kelas IV, V dan VI MIN  sekota 
Banjarmasin. 
 
E. Kegunaan (Signifikansi) Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut: 
1. Teoritis 
a. Bahan informasi mengenai implementasi KTSP dalam pembelajaran 
matematika. 
b. Bahan informasi mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
implementasi KTSP dalam pembelajaran matematika. 
2.  Praktis  
a. Penelitian ini diharapkan  dapat memberikan gambaran umum  mengenai 
implementasi KTSP dalam pembelajaran matematika kelas IV, V dan VI 
di MIN sekota Banjarmasin. 
b. Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi  guru dan komponen pendidikan 
lainnya di sekolah dalam upaya peningkatan mutu pendidikan di sekolah  
dan peluang bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian yang lebih 
lanjut terutama pada sekolah lain. 




F. Kerangka Pemikiran 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan paradigma baru 
pengembangan kurikulum yang memberikan otonomi kepada satuan pendidikan 
untuk mengembangkan kurikulum sesuai dengan satuan pendidikan, potensi 
sekolah, karakteristik daerah, sosial budaya masyarakat setempat dan karakteristik 
peserta didik. Pada kurikulum ini kiprah guru lebih dominan dalam 
mengembangkan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang dikembangkan 
oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), kurikulum yang 
menitikberatkan kepada guru untuk  
kreatif dan aktif dalam menyusun dan mengembangkan kurikulum serta 
menekankan pada pengetahuan, sikap dan keterampilan yang harus dimiliki oleh 
peserta didik pada jenis dan jenjang pendidikan tertentu.  
Implementasi KTSP akan bermuara pada pelaksanaan pembelajaran, yakni 
bagaimana agar isi atau pesan-pesan kurikulum  dapat dicerna oleh peserta didik 
secara tepat dan optimal. Guru harus berupaya agar peserta didik dapat 
membentuk kompetensi dirinya sesuai dengan apa yang digariskan dalam 
kurikulum, sebagaimana dijabarkan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP).  
Mengenai pembelajaran, berikut ini pengertiannya sebagaimana 
dikemukakan oleh Moh. Uzer Usman (1990:1) adalah “suatu proses yang 
mengandung serangkaian perbuatan guru dan murid atas dasar hubungan 
timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan 
tertentu”. Pembelajaran dapat pula berarti sebagai rentetan kegiatan 
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perencanaan oleh guru, pelaksanaan kegiatan sampai evaluasi dan program 
tindak lanjut (M. Dimyati Mahmud, 1990:19). 
Kegiatan pembelajaran matematika yang diselenggarakan oleh guru 
matematika, selalu bermula dari dan bermuara pada komponen-komponen 
pembelajaran yang tersurat dalam kurikulum. Pernyataan ini, didasarkan pada 
kenyataan bahwa kegiatan pembelajaran yang diselenggarakan oleh guru 
merupakan bagian utama dari pendidikan formal yang syarat mutlaknya adalah 
adanya kurikulum sebagai pedoman. Dengan demikian, guru dalam merancang 
program pembelajaran maupun melaksanakan proses pembelajaran akan selalu 
berpedoman pada kurikulum (Dimyati dan Mujiono, 2002), sedangkan kurikulum 
yang berlaku saat ini adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 
Untuk mengetahui implementasi KTSP dalam pembelajaran matematika, maka 
perlu diadakan penelitian mengenai implementasi KTSP dalam pembelajaran 
matematika mulai dari perencanaan, pelaksanaan sampai penilaian dan program 
tindak lanjut berupa remedial dan pengayaan pembelajaran matematika yang 
dilakukan oleh guru matematika. 
 
G. Sistematika Penulisan 
Skripsi ini tersusun sebagai berikut : 
Bab I Pendahuluan yang di dalamnya memaparkan tentang latar belakang 
masalah, rumusan masalah, definisi operasional dan lingkup pembahasan, tujuan 
penelitian, kegunaan (signifikansi) penelitian, kerangka pemikiran dan sistematika 
penulisan. 
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Bab II Tinjauan Pustaka yang di dalamnya memaparkan tentang 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), dan implementasi KTSP dalam 
pembelajaran matematika. 
Bab III Metode Penelitian yang di dalamnya memaparkan tentang jenis 
dan pendekatan penelitian, desain penelitian, objek dan subjek penelitian, data dan 
sumber data, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan dan analisis data. 
Bab IV Laporan Hasil Penelitian yang berisi tentang gambaran umum 
lokasi penelitian, deskripsi data dan analisis data. 
Bab V Penutup yang berisi simpulan dan saran. 
 
